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	Capaian Pembelajaran (CP)
	CPL-PRODI yang dibebankan pada MK  
	

	
	CPL1

	Menguasai konsep teoritis tentang karakter, kebhinekaan dan keterampilan berbahasa untuk berpikir secara mandiri dan kritis yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya  secara  mandiri 

	
	CPL2
	Menguasai dan mengaplikasikan konsep teoritis tentang kompetensi dasar kependidikan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika

	
	CPL 3
	Memiliki Pengetahuan dan kemampuan menampilkan perilaku sebagai warganegara yang agamis, mencintai negara, bangsa, dan budaya  Indonesia  berdasarkan  jiwa  pancasila,  serta  memiliki kemandirian dalam berkarya secara inovatif, adaptif, dan kritis sesuai dengan dinamika global.

	
	CPL 4
	Memiliki nilai dan wawasan keilmuan pendidikan dan pembelajaran secara teoritiki dan aplikatif dalam bingkai budaya Indonesia, dalam perannya sebagai pendidik yang kritis, inovatif, komunikatif sesuai dengan karakter dan budaya peserta didik di era global.

	
	CPL 6
	Mampu melaksanakan analisis kebutuhan sasaran layanan dengan menggunakan instrumen baku dan yang dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip perilaku manusia dan prinsip-prinsip penyusunan instrument

	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	

	
	CPMK1
	Mampu menganalisis pentingnya penggunaan assesment non-tes

	
	CPMK2
	Mampu menyusun Instrumen berkaitan dengan teknik non tes dalam layanan bimbingan & konseling

	
	CPMK3
	Mampu menerapkan langkah-langkah assessment Teknik non-tes

	
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
	

	
	Sub-CPMK1
	Mengevaluasi peran assessment non-tes dalam pengambilan keputusan layanan BK

	
	Sub-CPMK2
	Mengembangkan butir instrumen (pedoman wawancara, lembar observasi, angket, dll.)

	
	Sub-CPMK3
	Menggunakan hasil assessment untuk perencanaan layanan bimbingan dan konseling.

	Deskripsi Singkat MK
	Diharapkan mahasiswa dapat menguasai konsep dasar asesmen teknik non-tes; menjelaskan alasan dan pentingnya penggunaan asesmen teknik non-tes, terutama digunakan di awal layanan, atau untuk menyusun program BK. Mampu menguasai konsep validitas, reliabilitas dalam pengembangan instrument. Menjelaskan teori kesadalahan-kesalahan pengukuran, model, dan penggunaan informasi reliabilitas, serta hubungan antara kebenaran dengan keterandalan. Mengenali kelebihan dan kekurangan asesmen non-tes, menentukan teknik-teknik non-tes sesuai dengan pertimbangan usia, gender,orientasi seksual, etnik, bahasa, kultur, agama dan faktor-faktor lain dalam asesmen individu, kerlompok dan populasi khusus. Berlatih memilih instrument untuk layanan konseling, berlatih menggunakan instrument non-tes dalam asesmen psikologis dan intepretasi hasil untuk memahami kemammpuan dasar dan kecenderungan pribadi konseli; mendokumentasi hasil; berlatih mengembangkan instrument non-tes untuk keperluan BK; memprediksi perkembangan individu dan atau kelompok dalam menghadapi perubahan; serta menampilkan tanggung jawab professional dalam praktik asesmen.

	Bahan Kajian: Materi Pembelajaran
	1. Konsep dasar assessment non-test dalam penyusunan program BK.
1. Validitas dan Reliabilitas pengembangan Intrument.
1. Jenis-jenis teknik assesment non-test

	Pustaka
	Utama:
	

	
	1. Ningsih, Fatma, Dhita. (2021). Assesment Non-Test Bimbingan dan Konseling. Malang

	
	Pendukung :
	

	
	Artikel-artikel hasil penelitian yang relevan di jurnal berkala, 
Sumber-sumber online dalam bentuk jurnal dan tayangan video

	Dosen Pengampu
	Maulidiana Zain, M.Pd.,

	Matakuliah syarat
	Manejement Pengembangan Program BK

	Mg Ke-
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar 
(Sub-CPMK)
	Penilaian
	Pengalaman Belajar 
(Bentuk Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Penugasan Mahasiswa)
 [Estimasi Waktu]
	Materi Pembelajaran
[ Pustaka ]
	Bobot Penilaian (%)

	
	
	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Luring (offline)
	Daring (online)
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1
	Mampu Mengkonstruksi Perkuliahan Selama Satu Semester Ke Depan
	Mampu membangun pemahaman berbagai aspek terkait dengan proses perkuliahan diantaranya: RPS, Metode pembelajaran, dan sistem evaluasi perkulihan.  
Mahasiswa memahami hakekat pelayanan yang diberikan oleh konselor 
	Bentuk: Tutorial 
Kriteria:
1. Aktif partisi-patif
1. Jelas dan lengkap 
1. Sikap rendah hati

	· Pembelajaran Langsung, Pembelajaran Berbasis Pengalaman
· TM : 4 x 50”

	-
	Pengantar Assesment non-tes, RPS, dan kontrak perkuliahan.
	




	2
	Mampu Memahami Pentingnya Assessment  Teknik Non-Tes Dalam Layanan BK (Program BK)
	Penguasaan penyajian, penalaran teori dan praktik.
Mahasiswa memahami pentingnya asesment psikologis teknik non-test.
	Bentuk: 
Kriteria:
1. Sikap beradab dan rendah hati 
2. Aktif partisi-patif dalam diskusi
3. Jelas dan lengkap pe-mahamannya

	· Pembelajaran Langsung, Pembelajaran Berbasis Pengalaman
· TM : 4 x 50”

	-
	· Assesment Non Tes dalam lingkup Bimbingan dan Konseling
Jenis-jenis assessment non-tes
	

	3
	Mampu Menjelaskan Dan Menyusun Teknik Observasi
	Mahasiswa memahami hakikat Teknik observasi
Mahasiswa memahami pentingnya merancang, mendesain asesmen non-tes observasi yang sesuai dengan kebutuhan
	Bentuk: 
Kriteria:
1. Sikap beradab dan rendah hati 
2. Aktif partisi-patif dalam diskusi
3. Jelas dan lengkap pemahamannya

	· Pembelajaran Langsung, Pembelajaran Berbasis Pengalaman
TM : 4 x 50”
	
	· Intrument Observasi
Menyusun kisis-kisi dan pedoman instrument observasi
	

	4
	Mampu Menyusun Intrument Wawancara

	Mahasiswa memahami hakikat Teknik wawancara
Mahasiswa memahami pentingnya merancang, mendesain Teknik wawancara
	Kriteria: 
· Sikap beradab dan rendah hati 
· Aktif partisipatif dalam diskusi
· Jelas dan lengkap pemahamannya

	· Pembelajaran Langsung, Pembelajaran Berbasis Pengalaman
· TM : 4 x 50”

	-
	· Instrument wawancara
Penyusunan Pedoman Wawancara
	

	5
	Mampu Memahami,dan Mendesain Angket Terbuka Dan Tertutup
	Mahasiswa memahami hakikat angket 
Mahasiswa memahami pentingnya merancang, mendesain angket terbuka dan tertutup
	Kriteria:
· Sikap beradab dan rendah hati 
· Aktif partisipatif dalam diskusi
· Jelas dan lengkap pemahamannya
 
	· Pembelajaran Langsung, Pembelajaran Berbasis Pengalaman
· TM : 4 x 50”

	-
	· Pembahasan Angket
Pengembangan Angket terbuka dan tertutup 
	

	6
	Mampu Memahami, Menyusun, dan terampil dalam penggunaan Instrument Sosiometri
	Mahasiswa memahami  hakekat sosiometri.
Mahasiswa membuat sosiometri
	Kriteria:
· Sikap beradab dan rendah hati 
· Aktif partisipatif dalam diskusi
· Jelas dan lengkap pemahamannya
	· Pembelajaran Langsung, Pembelajaran Berbasis Pengalaman
TM : 4 x 50”
	
	Praktik Penyusunan Sosiometri (manual dan e-sosiometri)
	

	7
	Terampil dalam penggunaan Sosiometri
	Mahasiswa mampu mengaplikasikan penggunaan sosiometri
	Kriteria:
· Sikap beradab dan rendah hati 
· Aktif partisipatif dalam diskusi
· Jelas dan lengkap pemahamannya
	· Praktik
TM : 4 x 50”
	
	Praktik Penyusunan Sosiometri (manual dan e-sosiometri)
	

	8
	Mahasiswa Terampil Menggunakan AKPD,
	Mahasiswa mampu memahami penggunaan Intrument AKPD
Pembagian Kelompok Tugas
	Kriteria:
· Sikap beradab dan rendah hati 
· Aktif partisipatif dalam diskusi
· Jelas dan lengkap pemahamannya
	· Pembelajaran Langsung, Pembelajaran Berbasis Pengalaman
TM : 4 x 50”
	
	Intrument AKPD
	

	9
	Evaluasi Tengah Semester / Ujian Tengan Semester: Pengembangan Intrument (angket) berkaitan dengan 4 Bidang Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah
	25%

	10
	Mahasiswa Terampil Menggunakan AKPD
	· Mahasiswa mampu menggunakan AKPD
Penugasan keterampilan penggunaan AKPD
	Kriteria:
· Sikap beradab dan rendah hati 
· Aktif partisipatif dalam diskusi
· Jelas dan lengkap pemahamannya
	· Pembelajaran Langsung, Pembelajaran Berbasis Pengalaman
· TM : 4 x 50”

	
	Praktik Penggunaan AKPD
	

	11
	Mahasiswa Terampil Menggunakan DCM, 
	Pemahaman Penggunaan DCM
Pembagian kelompok tugas
	Kriteria: 
· Sikap beradab dan rendah hati 
· Aktif partisipatif dalam diskusi
· Jelas dan lengkap pemahamannya

	· Pembelajaran Langsung, Pembelajaran Berbasis Pengalaman
· TM : 4 x 50”

	-
	Instrumen DCM
	

	12
	Mahasiswa Terampil Menggunakan DCM,
	Mahasiswa menyebar assesment ke sekolah
Pengumpulan data
	Kriteria: 
· Sikap beradab dan rendah hati 
· Aktif partisipatif dalam diskusi
· Jelas dan lengkap pemahamannya

	· Pembelajaran Langsung, Pembelajaran Berbasis Pengalaman
TM : 8 x 50”
	
	Praktik Penggunaan DCM di Sekolah
	

	13
	Mahasiswa Terampil Menggunakan DCM
	Pelaporan hasil assesment di sekolah 
Refleksi Perkuliahan 1 Semester
	
Kriteria: 
· Sikap beradab dan rendah hati 
· Aktif partisipatif dalam diskusi
· Jelas dan lengkap pe-mahamannya
 
	· Pembelajaran Langsung, Pembelajaran Berbasis Pengalaman
· TM : 4 x 50”

	
	Laporan Hasil Analisis Assessment DCM di Sekolah
	

	14
	Mampu Mengkons-Truksi Perkuliahan Selama Satu Semester Ke Depan
	Mampu membangun pemahaman berbagai aspek terkait dengan proses perkuliahan diantaranya: RPS, Metode pembelajaran, dan sistem evaluasi perkulihan.  
Mahasiswa memahami hakekat pelayanan yang diberikan oleh konselor 
	Bentuk: Tutorial 
Kriteria:
1. Aktif partisi-patif
1. Jelas dan lengkap 
1. Sikap rendah hati

	· Pembelajaran Langsung, Pembelajaran Berbasis Pengalaman
· TM : 4 x 50”

	-
	Pengantar Assesment non-tes, RPS, dan kontrak perkuliahan.
	




	15
	Mampu Memahami Pentingnya Assessment  Teknik Non-Tes Dalam Layanan BK (Program BK)
	Penguasaan penyajian, penalaran teori dan praktik.
Mahasiswa memahami pentingnya asesment psikologis teknik non-test.
	Bentuk: 
Kriteria:
4. Sikap beradab dan rendah hati 
5. Aktif partisi-patif dalam diskusi
6. Jelas dan lengkap pe-mahamannya

	· Pembelajaran Langsung, Pembelajaran Berbasis Pengalaman
· TM : 4 x 50”

	-
	· Assesment Non Tes dalam lingkup Bimbingan dan Konseling
Jenis-jenis assessment non-tes
	

	16
	Ujian Akhir Semester
	

	Total Bobot Penilaian
	100%



Catatan: 
1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.
3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
5. Indikator penilaian adalah kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.
6. Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kriteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.
7. Bentuk penilaian antara lain tes dan non-tes.
8. Bentuk pembelajaran antara lain Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.
9. Metode Pembelajaran antara lain Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yang setara.
10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.
11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.
12. Pengalaman Belajar antara lain PB: Kegiatan Belajar Terbimbing, PT: Kegiatan Penugasan terstruktur, BM: Kegiatan Belajar mandiri.



Dokumen Kurikulum OBE Program Studi ………………………………. Universitas Hamzanwadi

2

image3.jpeg




image4.png




image1.png




image2.png




